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Abstrak 

Sistem Utilitas bangunan merupakan elemen penting dalam mendukung operasional bangunan 

modern, terutama pada Gedung perkantoran bertingkat. Utilitas yang meliputi Distribusi air 

bersih dan Pengelolaan air kotor harus dirancang secara efisien dan andal agar dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna bangunan dalam kondisi normal maupun darurat, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantatif dan deskriptif untuk menganalisis kebutuham air bersih dan 

sistem pembuangan air kotor pada bangunan perkantoran 7 lantai. Kebutuhan air bersih harian 

tercatat 24.000 liter/hari, dengan konsumsi puncak mencapai 0,12 liter/jam. Untuk menjamin 

ketersediaan pasokan, disediakan tangki air berkapasitas 48 m3, setara 2 hari Cadangan 

kebutuhan harian. Tekanan air sebesar 3,17 bar dirancang agar memenuhi standar kenyamanan 

dan kinerja sistem plumbing berdasarkan SNI. Pada sistem air kotor, beban sanitasi 327 FU 

dikonversi menjadi debit buangan 37,63 liter/detik,t termasuk factor keamanan sebesar 25%. 

Pipa utama yang digunakan memiliki diameter Ø100 mm dengan distribusi saluran 6 inch. 

Seluruh sistem dirancang mengacu pada SNI 81533:2015, sehingga dipastikan efisien, aman dan 

mampu menunjang operasional gedung secara optimal. 

Kata kunci — Utilitas, Plumbing, Air Bersih, Distribusi 

 

1. PENDAHULUAN 

Bangunan gedung memiliki peran penting dalam kehidupan manusia dan harus disesuaikan 

dengan tujuan pembangunannya. Pembangunan gedung perkantoran yang berkelanjutan dan 

berteknologi tinggi menuntut kualitas perencanaan yang tidak hanya efisien, tetapi juga ramah 

lingkungan dan berorientasi pada kenyamanan penghuni. Salah satu aspek krusial dalam 

pembangunan Gedung perkantoran adalah sistem utilitas plumbing yang mendukung operasional 

dan aktivitas sehari- hari secara optimal. Menurut SNI 8153: 2015 Plambing adalah segala sesuatu 

yang berhubungan dengan pelaksanaan pemasangan pipa dengan peralatannya didalam Gedung. 

Namun, permasalahan dalam Pembangunan Gedung sering terjadi kebocoran yang tidak 

diketahui dan tidak dapat dipastikan. Maka dilakukan perencanaan sistem plambing dalam 

bangunan gedung agar berfungsi secara optimal, efektif, dan aman digunakan. Mengantisipasi 

kebutuhan fungsi bangunan. Salah satu elemen tersebut adalah sistem air bersih yang perlu 

disiapkan sejak awal perencanaan. Menurut Theresia Pyknkyawati & Shirley Wahadamputera, 

(2015), analisis sistem utilitas menjadi sangat penting sebagai dasar perencanaan teknis yang 

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk melakukanan analisis menyeluruh terhadap sistem utilitas 

Plambing pada bangunan perkantoran bertingkat, dengan focus pada distribusi air bersih, 

pengelolaan air kotor, dan efisiensi penyimpanan. Adapun penelitian terdahulu yang mengenai 

ini dan menjadi dasar dalam Analisa perhitungan plumbing ini yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan Gedung. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menghitung kembali penyimpanan dan 

distribusi plumbing air bersih dan air kotor dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif dengan menggunakan software spreadsheet. Pendekatan kuantatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan menganalisis Distribusi penyimpanan 

plumbing air bersih dan air kotor berdasarkan data numerik dan parameter yang relevan. Metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan distribusi penyimpanan plambing 

air bersih dan air kotor terhadap Pembangunan Gedung. Adapun data yang digunakan melalui 

penyedia jasa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sistem utilitas mencakup sistem plumbing air bersih (kebutuhan, kapasitas tangki, 

distribusi saluran) dan air kotor (debit buangan, kapasitas, distribusi saluran) untuk jumlah 

penghuni 475, data ini diambil data dari perencana bangunan. 

3.1. Analisis Kebutuhan Air Bersih 

 

Tabel 1. Kebutuhan air Bersih 

 

Tabel 2. Pemakaian Air Jam Puncak dan Menit Puncak 

 

Tabel 3. Kapasitas Tangki 

 

 

No Fungsi 

Ruang 

Jumlah 

Unit/orang 

Pemakaian Liter 

/orang/hari 

Total Pemakaian Air Harian 

Liter/hari 

1 Perkantoran 475 50 23750 

Total Pemakaian Air 23,750 Liter/hari  
  

 
  24 m3/hari (dbulatkan) 

No Perhitungan Pemakaian Air Menit Puncak Dasar Perhitungan Satuan 

1 Kebutuhan Air Bersih per hari 24 m3 

Koefisien Jam Puncak 30% menit 

Angka pemakaian air per hari 10 jam 

Pemakaian air rata-rata per jam 24 m3 x 0,30 K 
 

= 7,12 m3 

2 Konstanta Penggali untuk perkiraan air per menit 2 
 

Pemakaian Air Menit Puncak (7,12 m3: 60 menit)  
 

= 0,12 m3/menit 

Uraian  Jumlah Satuan 

Cadangan   2 hari 

Kebutuhan air bersih per hari 24 m3 

Kapasitas Roof Tank (24 m3 x 2)   

= 48 m3 
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Gambar 1. Pipa Air Bersih 

3.2. Analisis Sistem Air Kotor 

Tabel 4. Jumlah Fixture Unit 

Alat Plambing Jumlah Alat Plumbing Total PFU Total PFU 

LT 2 LT 3 LT 4 LT 5 LT6 LT. Atap 1 

Closet 5 3 7 8 8 8 31 4 124 

Urinoir 3 3 3 3 3 3 18 4 72 

Wastafel 5 3 10 9 9 9 45 1 45 

Pantry Sink 2 0 0 2 0 0 4 2 8 

Floor Drain 5 3 7 8 8 8 39 2 78 

Total Keseluruhan PFU 327 

19,11 PFU 

 

Estimasi Debit Air Kotor mengacu pada Tabel Nilai Debit Rata-rata  

Total Q        =9,85 +  
327−1

149
 𝑋 (19,11 − 9,85) = 30,11 Liter/detik 

Dengan menambahkan faktor keamanan menggunakan Faktor Keamanan 25% maka: 

  Debit Desain = 30,11 L/detik x 1,25 = 37,63 Liter/detik 

Tabel 5. Ukuran Pipa Berdasarkan DFU 

UKURAN PIPA KAPASITAS MAX (DFU) 

50 mm (2") 6 -10 DFU 

75 mm (3") 35 -60 DFU 

100 mm (4") 160 -240 DFU 

150 mm (4") 500 -720 DFU 
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Tabel 6. Total DFU (Drainage Fixture Unit) 

Karena Total DFU 202, maka pipa utama (riser horizontal utama) minimal harus 100 mm (4 inch). 

 

 

Gambar 2. Pipa Air Kotor 

 

Tabel 7. Diameter Pipa dan Kemiringan Pipa  

Notasi Nama Umum Pipa Kemiringan Minimum Aplikasi Umum 

Ø32 1 inch 2% Wastafel, Air Buangan (non sanitasi 

berat) 

Ø65 2 1/2 inch 1,5% Cabang Utama Toilet Kecil, Floor Drain 

Ø80 3 inch 1% Saluran Cabang Besar atau Sekunder 

Ø100 4 inch 1% Pipa Utama Wc, Vertikal (riser) air Kotor 

 

Tabel 8. Distribusi Beban Per Lantai 

 

 

Perlengkapan Jumlah DFU/Unit Total DFU 

Closet 31 4 124 

Urinoir 18 2 36 

Wastafel 28 1 28 

Pantry Sink 7 2 14 

Total - - 202 

Distribusi Beban Perlantai 

Lantai Jumlah FU (asumsi 

merata) 

Debit Perlantai (Konversi 

SNI) 

Ukuran Cabang 

minimum 

1-Atap 2 ± 14 FU ± 0,95 L/s Ø65–80 mm 

Stack 

Vertikal 

Total FU 98 Total Debit Buangan : 30,63 

L/detik 

150 mm 
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Tabel 9. Analisis Perbandingan Existing Plumbing Air bersih 

No Sistem/ 

Parameter 

Rencana 

Desain 

 

Pelaksanaan 

Lapangan 

(Penyedia 

jasa) 

Hasil 

Perhitungan/Analisis 

 

Standar/Aturan 

Yang Berlaku 

 

Kesesuaian 

 

1 Jumlah 

Fitting 

Fixture 

98 81 98 SNI 

8153 :2015 

(Sesuai) Data 

perhitungan 

tetap mengacu 

ke jumlah 

desain, 

penurunan 

dilapangan 

tidak 

mempengaruhi 

kapasitas 

utama 

2 Kebutuhan 

Air Bersih 

23,75 m3 26 M3/hari 24 m3/hari SNI 8153 :2015, 

Tabel kebutuhan 

air bersih, per 

penghuni 

(Sesuai), 

Kosumsi 

aktual lebih 

tinggi dari 

desain, namun 

tetap sesuai 

dan aman 

3 Pemakaian 

Pada Jam 

Puncak 

7,12 M3 7 M3 7,12 M3 SNI 8153 :2015 

Faktor 

puncak/jam 

(Sesuai) hasil 

analisis 

menunjukan 

sama dan 

memenuhi. 

4 Pemakaian 

Menit 

Puncak 

0,75 

m3/menit 

0,16 

m3/menit 

0,12 m3/ 

menit 

SNI 8153 :2015 

Distrubusi 

Aliran Puncak 

(Sesuai),Hasil 

Analisis 

menunjukan 

pemakaian 

lebih kecil > 

desain cukup 

konservatif 

dan aman 

5 Kapasitas 

Tangki 

40 m3 45 m3 48 m3 SNI 8153 :2015 

Pasal 7.6: 

Tangki ≥ 1 hari 

kebutuhan 

(Sesuai) dan 

Aman, 

Kapasitas 

tangki > 

kebutuhan 

harian, 

memenuhi 

syarat teknis 

dan cadangan 

air 
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Tabel 10. Analisis Perbandingan Existing Plumbing Air Kotor 

No Sistem / 

Parameter 

Rencana 

Desain 

Pelaksanaan 

Lapangan 

Hasil 

Perhitungan/ 

Analisis 

Standar/Aturan 

Yang Berlaku 

Kesesuaian 

1 Debit Air 

Buangan 

29 

m3/hari 

29 m3/hari 30,11L/detik x 

1,25 FK = 37,63 

SNI 8153 :2015 

Konversi FU ke 

debit 

(Sesuai) 

,Perhitungan debit 

aktual 

menunjukkan, 

sistem telah 

mempertimbangkan 

Faktor puncak 

dengan benar. 

2 Diameter 

Pipa 

4 inch 

Pipa 

Utama 

4 inch Ø100 = 4 inch SNI 803-7065-

2005 

Kecepatan & 

debit minimum 

(Sesuai), 

Diameter sesuai 

standar dan mampu 

mengalirkan, debit 

buangan tanpa 

resiko sumbatan. 

3 Distribusi 

Saluran Air 

Kotor 

6 inch 6 inch 6 inch SNI 8153 :2015 

Pipa stack & 

distribusi utama 

(Sesuai dan Aman ) 

Pipa Distribusi 

utama menggunakan 

ukuran yang 

memadai untuk 

kapasitas bangunan 

 

4. KESIMPULAN 

Analisis ini menetapkan kebutuhan air bersih 24m3/hari, puncak, 0,12 L/menit, dengan kapasitas 

tangka 48m3   dan tekanan statis 3,17 bar (aman), pada plumbing air kotor beban sanitasi 327 FU. 

Menghasilkan debit air kotor 37,63m3 dengan pipa utama Ø 100 mm dan distribusi saluran 6 inch 

memenuhi SNI 8153:2015. Sistem utilitas dipastikan efisien dan mendukung operasi harian dan 

kelancaran aktvitas Gedung. 
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